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Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang mengayomi
heterogenitas anak dan digunakan pada program sekolah penggerak di seluruh
Indonesia, termasuk di Banda Aceh. Tujuan penelitian ini adalah mengupas
proses pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi pada PAUD Sekolah penggerak
di Banda Aceh terutama aspek-aspek diferensiasi yang dilakukan dalam proses
pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan
dokumentasi; sedangkan analisis data menggunakan tematik analisis. Hasil
penelitian menunjukkan proses pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi pada
sekolah dilakukan melalui lima kategori, yaitu diferensiasi pada penyusunan dan
pengembangan KOSP, diferensiasi pada tahapan pembelajaran, diferensiasi
pendekatan dan imersi nilai dalam pembelajaran, diferensiasi dalam penyusunan
modul ajar intra dan modul ajar projek, dan diferensiasi dalam pemilihan dan
penggunaan instrumen penilaian.

Abstract

Differentiated learning is an approach that protects children’s heterogeneity and
is used in Sekolah penggerak programs throughout Indonesia, including in Banda
Aceh. This research aimed to explore the process of implementing differentiated
learning at school, especially the aspects of differentiation carried out in the
learning process. This research used a qualitative approach with a case study type.
Data collection techniques use interviews, observation and documentation, while
data analysis uses thematic analysis. The results of the study showed that the
process of implementing differentiated learning at school was carried out through
five categories, namely differentiation in the preparation and development of
KOSP, differentiation in the learning stages, differentiation of approaches and
value immersion in learning, differentiation in the preparation of intra teaching
modules and project teaching modules, and differentiation in the selection and use
of assessment instruments.
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran berdiferensiasi berasal dari kata differentiated learning atau differentiated instruction (DI).
Pembelajaran berdiferensiasi merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang mendukung keberhasilan peserta
didik secara sosial, emosional dan akademik dalam konteks ruang kelas yang memiliki kemampuan siswa yang
heterogen (Gaitas et al., 2022). Para peserta didik yang berada di dalam sebuah kelas tentu memiliki kemampuan,
gaya belajar dan kepribadian yang berbeda-beda. Maka pendidik diberikan tanggung jawab untuk dapat
memastikan bahwa semua peserta didik tersebut dapat memenuhi standar kemampuan yang sudah ditetapkan oleh
pemerintah pusat, dengan berbagai keunikan dan kemampuan yang mereka miliki. Pembelajaran berdiferensiasi
merupakan salah satu cara untuk menunjukkan bagaimana pendidik dapat menggabungkan strategi instruksional
untuk memenuhi kebutuhan, ketertarikan dan juga gaya belajar peserta didik (Taylor, 2015).

Pembelajaran berdiferensiasi juga merupakan sebuah proses pembelajaran untuk memastikan apa yang
dipelajari oleh peserta didik, bagaimana peserta didik mempelajarinya, dan bagaimana peserta didik
mendemonstrasikan apa yang sudah di pahami memiliki kesesuaian dengan level kesiapan belajar, minat dan pilihan
cara belajar dari si peserta didik (Tomlinson, 2004). Inti dari sebuah pembelajaran berdiferensiasi adalah dalam
bentuk konten, proses dan produk yang didasarkan dari kelebihan, kebutuhan dan gaya belajar peserta didik (Levy,
2008; Taylor, 2015). Tomlinson juga kemudian menambahkan 1 bentuk tambahan dalam pembelajaran
berdiferensiasi ini, yaitu bentuk diferensiasi pengaruh atau lingkungan (Tomlinson, 2014). Bentuk diferensiasi
pengaruh atau lingkungan ini dapat dilihat dari suasana ataupun lingkungan belajar yang akan mempengarubhi
proses pembelajaran peserta didik.

Pendekatan pembelajaran yang paling banyak digunakan pada semua jenjang pendidikan termasuk jenjang
PAUD Sekolah Penggerak dalam kurikulum merdeka adalah pendekatan pembelajaran berdiferensiasi (Kemdikbud,
2022). Pendekatan pembelajaran ini dianggap paling cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran terlepas dari
jenjang pendidikan di seluruh Indonesia, termasuk di Aceh. Kota Banda Aceh termasuk kotamadya di Provinsi Aceh
yang memiliki sekolah penggerak pada jenjang pendidikan anak usia dini (PAUD). Kota Banda Aceh memiliki 6 TK
Negeri dan 119 TK/RA Swasta (Kemendikbudristek, 2024b), dimana hanya 6 sekolah yang terdiri dari 2 sekolah
negeri dan 4 sekolah swasta yang terpilih menjadi bagian dari program sekolah penggerak. Sekolah-sekolah ini
mendapatkan pendampingan khusus selama tiga tahun berkenaan dengan manajemen sekolah dan juga perbaikan
kualitas dan mutu pembelajaran. Terkait perbaikan kualitas dan mutu pembelajaran ini, pendekatan pembelajaran
yang digunakan berupa pembelajaran berdiferensiasi dan pembelajaran berbasis projek/proyek. Dukungan-
dukungan ini tentu memberikan perbaikan kualitas mutu manajemen dan proses pembelajaran di sekolah
penggerak ini, karena kepala sekolah dan gurunya sudah dilatih secara intensif.

Menurut Data Pokok Pendidikan (Dapodik), Kota Banda Aceh memiliki 648 orang guru untuk jenjang TK
(Kemendikbudristek, 2024a). Jenjang pendidikan pendidik PAUD di Aceh juga secara umum masih memiliki
kompetensi pendidikan rendah, yaitu jenjang SMA (Hasyim, 2019). Hal ini menimbulkan kekhawatiran akan
kualitas dan mutu pembelajaran di sekolah, khususnya jenjang PAUD. Tahun 2024, kurikulum merdeka sudah
diperlakukan secara menyeluruh untuk seluruh jenjang pendidikan di seluruh Indonesia melalui program mandiri
belajar, mandiri berubah dan mandiri berbagi. Oleh karena itu pembelajaran berdiferensiasi yang dipakai dalam
kurikulum merdeka menjadi hal yang sangat penting untuk diketahui dan dipahami oleh guru PAUD. Pada
kenyataannya, dalam pelaksanaan di sekolah, pembelajaran berdiferensiasi ini tetap mengalami hambatan, yaitu
pada saat pendidik mengelompokkan peserta didik yang harus disesuaikan berdasarkan minat belajar, profil dan
kesiapan belajar, yaitu pada saat implementasi diferensiasi konten dalam pembelajaran, saat proses penilaian dan
manajemen waktu pelaksanaan proyek produk belajar yang dibuat (Aminuriyah et al., 2022). Tantangan terbesar
saat ini adalah pembelajaran berdiferensiasi ini menitikberatkan pada peran pendidik yang memiliki kompetensi
yang cukup (Cahyati Ngaisah et al., 2023).

Selama ini pembelajaran berdiferensiasi fokus pada garis besar pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi
seperti pemetaan kebutuhan siswa, latar belakang penerapan pembelajaran berdiferensiasi, merencanakan
pembelajaran berdiferensiasi, penerapan program pembelajaran berdiferensiasi, evaluasi pembelajaran
berdiferensiasi, serta refleksi guru dan siswa (Rusmiyati, 2023). Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi juga lebih
disorot dari segi dampak yang diberikannya terhadap hasil pembelajaran pada anak dalam perkembangan sosial
emosional (Niswah & Zulfahmi, 2024), motivasi dan kemandirian anak (Yuliati et al., 2024), kreativitas anak (Sa'ida,
2023), dan kognitif anak (Nuryani et al., 2023). Praktik baik dari pembelajaran berdiferensiasi dari sebuah sekolah
penggerak masih jarang ditemukan, dan bagi pendidik di Kota Banda Aceh, sangatlah diperlukan adanya sebuah
contoh ataupun praktik baik pelaksanaan berdiferensiasi yang relevan dan kontekstual dengan karakteristik daerah
dan lokasi satuan PAUD dimana guru itu berada. Maka tulisan ini akan mengupas bagaimana pelaksanaan
pembelajaran berdiferensiasi pada PAUD Sekolah penggerak, serta melihat pada aspek apa saja dilakukannya
proses diferensiasi untuk memastikan terjadinya peningkatan mutu dan kualitas pembelajaran.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan jenis studi kasus pada dua sekolah
PAUD sekolah penggerak. Penelitian ini dilakukan di dua (2) lembaga satuan PAUD Penggerak di Kota Banda Aceh.
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Kedua lembaga satuan PAUD tersebut merupakan satuan jenjang Taman Kanak-kanak (TK) karena hanya jenjang
TK yang mendapatkan intervensi program Sekolah Penggerak (PSP) dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Riset dan Teknologi (Kemenristek). Kedua lembaga satuan PAUD ini merupakan bagian dari PSP Angkatan 1, yaitu
TK IT SA; dan PSP Angkatan 2, yaitu TK N F Banda Aceh. Yang menjadi subjek penelitian adalah 2 orang guru
komite pembelajaran dan 2 orang kepala sekolah dari kedua PAUD Sekolah Penggerak ini untuk menggali
pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi.

Pemilihan sekolah ini dikarenakan PAUD sekolah Penggerak adalah sekolah yang tergabung kedalam
Program Sekolah Penggerak yang menerima proses pendampingan selama tiga (3) tahun secara asimetris. Proses
pembelajaran yang diterapkan dalam program sekolah penggerak ini adalah pembelajaran berdiferensiasi.
Walaupun semua sekolah mendapatkan program pendampingan yang serupa, masing-masing sekolah melakukan
adaptasi dan modifikasi berdasarkan keunikan dan kekhasan dari masing-masing sekolah dimulai dari
pengembangan visi misi dan tujuan sekolah, atau lebih dikenal melalui Kurikulum Operasional Sekolah (KOS) atau
Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP).

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang
dikumpulkan kemudian di analisis menggunakan metode “thematic analysis” yang terdiri dari enam langkah
framework (Braun & Clarke, 2013). Adapun enam tahapan framework analisis tematik ini adalah (1) Familiarisation
with the data, (2) Coding, (3) Searching for themes, (4) Reviewing themes, (5) Defining and naming themes, dan (6)
Writing up (Braun & Clarke, 2006) (Gambar 1). Keabsahan data penelitian ini dilakukan dengan melakukan
triangulasi data yang dikumpulkan dari proses wawancara dengan hasil yang ditemukan pada saat observasi
dilakukan. Hasil komparasi tersebut juga disandingkan dengan menggunakan rujukan teori yang digunakan dalam
penyusunan framework research. Proses triangulasi data dilakukan pada tahapan review tema dan
penetapan/penamaan tema.

* Pengenalan data
* Coding
e Pencarian tema
* Review tema
¢ Penetapan dan Penamaan Tema

* Penulisan

Gambar 1. Thematic Analysis Adapted from Braun & Clarke (2013)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Diferensiasi Penyusunan dan Pengembangan KOSP

Kurikulum merdeka memperkenalkan istilah Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) sebagai
pengganti istilah dokumen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang sebelumnya dipakai dalam Kurikulum
2013. Penyusunan dan pengembangan KOSP PAUD Program Sekolah Penggerak diwarnai dengan karakteristik
dari satuan pendidikan dan karakteristik peserta didik. Tahap pertama penyusunan dan pengembangan KOSP ini
adalah dengan dilakukannya review terhadap visi, misi dan tujuan dari satuan PAUD sekolah penggerak ini (Gambar
2). Kegiatan review ini merupakan proses analisis konteks yang harus dilakukan oleh sekolah dalam merumuskan
karakteristik satuan pendidikannya dalam hal sosial, budaya, peserta didik, guru dan tenaga kependidikannya
(Anggraena et al., 2022).
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Analisis Konteks Karakteristik TK IT SA dan TK N F

Karakteristik Lingkungan Belajar Karakteristik Satuan Pendidikan

Membuat Rumusan Visi Misi & Tujuan TKIT SAdan TKN F

1 L

Melakukan Pengorganisasisan Pembelajaran TK IT SAdan TK N F

- L

Menyusun Modul Ajar Intra dan Modul Ajar Projek

- L

Menyusun Program pendampingan dan pengembangan kompetensi guru, dan Monev

Gambar 2. Alur Penyusunan KOSP PAUD Sekolah Penggerak di Banda Aceh

Proses penyusunan dan pengembangan KOSP TK IT SA dan TK N F merujuk pada karakteristik khas dari
sejarah berdirinya satuan pendidikan tersebut. TK IT SA yang berdiri dibawah yayasan dengan nama yang sama
lebih mengedepankan profil lulusan menjadi cendekiawan muslim yang dapat dilihat dari Visi sekolah TK IT SA. Visi
ini tercerminkan ke dalam misi dan tujuan dari satuan pendidikan yang menekankan pada cerminan seorang muslim
yang berhasil dunia akhirat.

“TK ini khasnya memang pada ciri Islam Terpadunya makanya jadi sekolah IT, ...otomatis anaknya harus dididik
ke arah sana. TK ini juga dulunya berdiri sesudah Tsunami, dan karena dibangun dalam lingkungan mesjid,
makanya nilai visi Islamnya harus lebih besar. Jadinya visi kita Cendekiawan Muslim yang Berakhlak mulia,
kreatif dan inovatif” (DF).

Sementara itu, penyusunan dan pengembangan KOSP di TK N F Banda Aceh didasarkan kepada dasar
lokasi sekolah yang berada di daerah syariat Islam dan dibawah naungan langsung dari Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kota Banda Aceh. TK N F yang merupakan TK negeri juga memunculkan nilai kelslaman serta
menggabungkan dengan nilai muatan lokal mengikuti program yang dirilis oleh Dinas Pendidikan Kota dimana TK
ini berada, yaitu program SEDATI (Iradah, 2022). Dasar penyusunan visi, misi dan tujuan sekolah ini juga didasari
dari hasil diskusi bersama dengan lingkungan sekolah yang terdiri dari komite pembelajaran dan pihak orang tua.
Profil lingkungan sekolah, profil latar belakang sosial ekonomi dan budaya orang tua serta peserta didik turut
mendasari pengembangan dan penyusunan KOSP dari TK N F Banda Aceh ini. Hal ini terlihat dari kata-kata yang
dipakai dalam penyusunan visi sekolah tersebut.

“Kami kan sekolah negeri jadi harus mengikuti arahan dinas kota, dan karena kita tempatnya di Aceh kan Aceh
syariat Islam jadi harus ada kata-kata yang mengarah ke Islam nya. ... Visi kita adalah Membentuk generasi
beriman, bertaqwa, berkarakter, bernalar kritis, kreatif dan mencintai budaya daerah dalam mewujudkan
lembaga pendidikan anak usia dini berkualitas. Kita juga minta masukan dari wali murid, mereka anaknya mau
jadi seperti apa”(R).

Setelah penyusunan KOSP ini diselesaikan, barulah dilakukan penyusunan tahapan pelaksanaan
pembelajaran yang akan dilaksanakan di sekolah. Kedua sekolah ini melaksanakan kegiatan rapat kerja (raker)
sebelum proses pembelajaran berlangsung. Raker ini bertujuan untuk menyusun perencanaan program sekolah dan
perencanaan pembelajaran yang dilakukan selama satu (1) tahun ajaran. Pada saat kegiatan raker, kedua sekolah
menyusun topik atau tema pembelajaran, merumuskan tujuan pembelajaran dari capaian pembelajaran tertentu,
mengalokasikan waktu pembelajaran serta merancang modul ajar intra dan modul ajar projek penguatan profil
pelajar pancasila (P5). Proses pelaksanaan pembelajaran ini di mulai di awal semester setiap kalender pendidikan
dan berlangsung selama 2 semester setiap tahunnya.
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Diferensiasi Tahapan Pembelajaran

Pembelajaran berdiferensiasi pada kedua satuan PAUD Penggerak di Banda Aceh ini mulai dilaksanakan
sejak tahap pengorganisasian pembelajaran dilakukan hingga kegiatan monitoring dan evaluasi pembelajaran di
akhir semester. Gambar 3 diagram dibawah ini menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi sudah menjadi
inti pembelajaran pada PAUD Sekolah Penggerak.

Pengorganisasian
Pembelajaran

Penyusunan
Monitoring Modul Ajar P5
dan Evaluasi dan

Intrakurikuler

Gambar 3. Pembelajaran Berdiferensiasi (DI)

Pembelajaran berdiferensiasi ini terlihat mulai dari alur ketiga dari penyusunan KOSP dari masing-masing
PAUD Sekolah Penggerak. Proses pembelajaran berdiferensiasi di satuan PAUD sekolah penggerak ini
dilaksanakan melalui tiga (3) tahapan kegiatan pembelajaran tematik, yaitu tahap kegiatan pembukaan, tahap
kegiatan inti, dan tahap kegiatan penutup (Kurikulum 2013 PAUD, 2014). Pada tahap-tahap kegiatan ini, masing-
masing sekolah tetap bisa melakukan diferensiasi melalui perubahan dan penyesuaian berdasarkan kebutuhan yang
mereka hadapi di sekolah masing-masing sesuai dengan KOSP yang telah disusun. Perubahan dan penyesuaian ini
berupa penggunaan pendekatan pembelajaran, model pembelajaran, metode pembelajaran anak usia dini serta
penggunaan alat penilaian atau asesmen anak usia dini.

Proses pengorganisasian pembelajaran dilakukan di awal semester pada saat raker dilakukan pada masing-
masing sekolah. Selama proses pengorganisasian pembelajaran, TK IT SA dan TK N F menyusun tujuan
pembelajaran yang disesuaikan menurut karakteristik dan kekhasan dari visi misi dan tujuan masing-masing
sekolah. Tujuan pembelajaran tersebut diturunkan dari tiga (3) capaian pembelajaran anak usia dini yang sudah
ditetapkan oleh pemerintah (Angraeni et al., 2024). Selain capaian pembelajaran, kedua sekolah penggerak ini juga
menyusun tujuan pembelajaran dari dimensi profil pelajar pancasila yang akan dipakai dalam kegiatan projek
penguatan profil pelajar pancasila (P5). Untuk kegiatan P5 ini, masing-masing sekolah memilih tema yang berbeda
sesuai dengan perencanaan mereka masing-masing dari empat (4) tema nasional yang disediakan untuk P5, yaitu
Aku Sayangi Bumi, Aku Cinta Indonesia, Kita Semua Bersaudara (Bermain dan Bekerja sama), dan Imajinasi dan
Kreativitasku (Sulistyati et al., 2023).

“Kita ambil 2 tema, satu temanya Bermain dan Bekerjasama topiknya Warung cemilanku, dan yang satu lagi
temanya Aku Cinta Indonesia, topiknya Gunongan” (YN).

Penyusunan tujuan pembelajaran yang berbeda-beda ini menunjukkan adanya pembelajaran
berdiferensiasi dalam proses pengorganisasian pembelajaran. Hal ini terlihat dari tujuan pembelajaran yang
dihasilkan tetap berbeda-beda walaupun dari capaian pembelajaran yang sama. Kebebasan pemilihan tema nasional
serta topik yang tidak sama juga menunjukkan adanya diferensiasi yang dilakukan oleh sekolah PAUD Penggerak
ini.

Diferensiasi Pendekatan dan Imersi Nilai dalam Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran yang digunakan di kedua satuan PAUD Sekolah Penggerak ini adalah kombinasi
pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran berdiferensiasi (Sakti & Ainiyah, 2024). Hal ini terlihat
dalam penerapan pembelajaran yang menggunakan kedua pendekatan tersebut. Kedua satuan PAUD Sekolah
Penggerak ini menggunakan pembelajaran berbasis proyek dalam pelaksanaan kegiatan projek penguatan profil
pelajar pancasila atau pembelajaran kokurikuler (Satria et al., 2022). Perencanaan pelaksanaan pembelajaran
berbasis proyek ini disusun di dalam modul ajar P5, sementara perencanaan pembelajaran berdiferensiasi ini di
susun dalam modul ajar intrakurikuler.
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Hal yang berbeda ditemukan dalam penggunaan metode pembelajaran anak usia dini di dalam kelas di
masing-masing satuan PAUD Sekolah Penggerak ini. TK IT SA dalam proses pembelajarannya menggunakan
metode pembelajaran sentra (Fransiska Daisiu et al., 2022), sedangkan TK N F melaksanakan pembelajarannya
dengan menggunakan metode pembelajaran area (Yuniatari, 2020).

“Perencanaan sentra kita lakukan menurut kelas masing-masing, dan juga masukan rancangan ide dari anak-
anak. Guru juga merancang pembelajaran dengan memasukkan diferensiasinya, kan anak beda-beda” (DF).

TK IT SA dan TK N F juga telah melakukan program imersi dalam pembelajaran berdiferensiasi dikelas
(Rehyner & Florian, 2015; Walker & Tedick, 2000). Program imersi ini dilakukan dengan menggabungkan metode
pembelajaran sentra, nilai-nilai adat dan budaya Aceh yang Islami, serta pembelajaran berdiferensiasi dalam proses
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas di TK IT SA. Sementara TK N F lebih fokus melakukan
imersi berupa nilai-nilai muatan lokal Aceh berupa adat dan budaya yang dianggap sudah mulai hilang dari
kehidupan sehari-hari (Ali & Mulasi, 2023).

“Sekolah kita memastikan bahwa adat dan budaya Aceh tetap kita perkenalkan kepada anak. Pada
perayaan 17 Agustus kita mengajak anak-anak membuat senjata khas Aceh, yaitu rencong. Bahasa Aceh
juga kita perkenalkan secara sederhana setiap hari Kamis” (YN).

Diferensiasi dalam Penyusunan Modul Ajar

Selanjutnya pada penyusunan modul ajar P5 dan modul ajar Intrakurikuler, pembelajaran diferensiasi dapat
dilihat dengan adanya penyediaan alat, media dan sumber belajar yang beragam. Tersedianya ragam yang berbeda
dari alat, media dan sumber belajar yang berbeda-beda ini memberikan kesempatan bagi kemampuan anak yang
heterogen untuk memilih alat, media dan sumber belajar yang sesuai dengan kemampuan mereka masing-masing
(Junaidi, 2019; Sapriyah, 2019; Umar, 2014; Warsita, 2008).

Gambar 5. Sumber Belajar Video

Kemudian pemilihan lokasi belajar yang tidak monoton, indoor dan outdoor, juga memberikan pengalaman
belajar yang berbeda pada anak dalam proses pembelajarannya (Amahoru & Ahyani, 2023). Pembelajaran diluar
ruangan ini memberikan pengaruh positif dalam meningkatkan karakter kemandirian anak dan tanggunng jawab
pada diri anak tersebut (Margaretha et al., 2024). PAUD Sekolah Penggerak di Banda Aceh ini juga memilih situs
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budaya dalam pelaksanaan pembelajaran diluar ruangan. Hal ini juga dilakukan untuk melakukan proses imersi nilai
adat dan budaya Aceh kembali pada anak-anak di Banda Aceh

Gambar 6. Kegiatan Main Outdoor ke Situs Sejarah Gunongan

Pemilihan model pembelajaran yang berbeda dalam pengelolaan lingkungan belajar didalam kelas di
masing-masing sekolah ini juga memunculkan perbedaan instruksi pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru (Levy,
2008). Pemilihan model pembelajaran sentra di TK IT SA dan pemilihan model pembelajaran area di TK N F
merupakan cerminan hasil analisis kebutuhan peserta didik yang dilakukan atas dasar prinsip diferensiasi. Sekolah
TKIT SA menerapkan proses belajar mengajar menggunakan model pembelajaran sentra, dimana terdapat 5 sentra
yang ada di sekolah TK IT SA yaitu sentra balok, sentra persiapan, sentra diniyyah, sentra sains, dan sentra peran,
dan setiap hari anak berpindah kelas (rolling class) sesuai dengan jadwalnya.

Gambar 7. Kegiatan Pembukaan

TK N F menggunakan model pembelajaran area di kelasnya (Hasanah et al., 2024). Kegiatan yang
disediakan oleh guru di TK N F ini adalah sebanyak tiga (3) area bermain, dan peserta didik bebas memilih kegiatan
yang ingin dimainkan. Pada saat peserta didik telah memilih kegiatannya, guru akan mempersilahkan masing-masing
anak untuk menuju ke area yang sudah dipilihnya. Guru akan tetap mendampingi anak selama proses kegiatan
mainnya. Guru akan menghampiri satu persatu area untuk melihat proses bermain saat peserta didik mengerjakan
kegiatannya dan guru juga mendampingi peserta didik saat mereka mengalami kesulitan.

Gambar 8. Kegiatan Inti
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“Kami lebih cocok dengan model area, kalau sentra pun sekolah kita tidak memiliki sarpras yang cukup. Jadi
model area lebih cocok untuk kami pakai” (R).

Kemudian rancangan ide kegiatan main yang berasal dari anak-anak, turut memperlihatkan adanya
diferensiasi dalam proses pengumpulan ide-ide kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan bersama. Hal ini
lebih memunculkan terjadinya kreativitas pada anak dalam mengembangkan proses berpikir logis dan minat belajar
anak (Maulana & Mayar, 2019). Aspek terakhir adalah hasil karya main yang dihasilkan oleh anak yang berbeda-
beda. Tidak adanya pressure untuk menghasilkan hasil karya yang sama dengan teman-temannya akan memberikan
kesempatan bagi anak untuk mengeksplor minat dan kreativitas anak (Herwina, 2021; Susdamayanti, 2024; Yates
& Twigg, 2017).

Pembelajaran Berdiferensiasi

Modul Ajar Intra dan P5

N[
J

Penyediaan Rancangan ide

. Lokasi belajar Pemilihan - .
Alat, Media yang berganti- Model kegiatan Has_ll Karya
dan Sumber anti Pembelaiaran berpusat pada Main Anak
Belajar g J anak
\ g

Diagram 9. Aspek Diferensiasi dalam Penyusunan Modul Ajar

Diferensiasi Penggunaan Instrumen Penilaian

Diferensiasi lain yang dapat diamati di kedua PAUD Sekolah Penggerak ini adalah dalam penggunaan
instrumen penilaian. Bentuk instrumen penilaian yang digunakan pada masing-masing satuan PAUD sekolah
Penggerak ini sama-sama merujuk pada instrumen yang digunakan dalam kurikulum merdeka (Anggreaena et al.,
2022). TK IT SA menggunakan instrumen penilaian catatan anekdot, hasil karya, foto berseri, penilaian cheklist,
tanya jawab dan portofolio. Guru melakukan penilaian dengan mengamati, mencatat serta mendokumentasikan
apa yang dilakukan peserta didik melalui diskusi sehingga terjadi tanya jawab yang mengacu pada capaian
perkembangan yang hendak dicapai untuk mengetahui peserta didik menguasai materi dan capaian perkembangan
peserta didik. Penggunaan instrumen penilaiannya pun beragam pada anak-anak di dalam kelas.

“Saya pakai semua alat penilaiannya, cuma saya sesuaikan...kadang pada satu anak bisa jadi saya pakai 2
penilaian karena ndak dapat capaiannya kalo cuma 1 aja” (N).

Penilaian yang digunakan di sekolah TK IT SA adalah penilaian formatif dimana peserta didik memperoleh
umpan balik dari guru dalam hal apa, sebanyak apa, dan seberapa banyak peserta didik dapat memahami
pembelajaran (Suhaili et al.,, 2024). Berdasarkan temuan dilapangan waktu pelaksanaan penilaian formatif
dilaksanakan pada awal pembelajaran, akhir pembelajaran dan selama proses belajar mengajar berlangsung.
Sementara itu, TK N F menggunakan penilaian catatan anekdot, hasil karya, foto berseri dan penilaian cheklis. Lebih
lanjut TK N F memilah penilaian-penilaian tersebut kedalam tiga (3) kategori taksonomi Bloom, yaitu Kognitif,
Afektif dan Psikomotor (Rohmawati & Kusmanto, 2022). Penilaian tidak hanya dilakukan selama proses
pembelajaran tetapi juga pada saat Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) untuk mengetahui kemampuan
awal anak sebelum dilakukannya proses pembelajaran di sekolah (Berliana & Atikah, 2024).

“Saya menggunakan penilaian checklist, hasil karya dan foto berseri untuk mengukur kognitif anak. Kalo untuk
sikap pakai masuk anekdot & checklist, dan untuk psikomotornya pake checklist dan foto berseri aja” (NY).

Hal ini memperlihatkan pemahaman guru yang cukup baik dalam memahami taksonomi dalam
pembelajaran anak usia dini khususnya penilaian (Sugiana et al., 2023). Hal ini juga menunjukkan adanya
diferensiasi konten, proses, produk dan lingkungan yang dilakukan oleh kedua PAUD Sekolah Penggerak ini (Yuniria
& Atikah, 2024).
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4. KESIMPULAN

Pembelajaran berdiferensiasi yang dilakukan di PAUD Sekolah Penggerak di Banda Aceh memiliki keunikan
tersendiri. Diferensiasi dilakukan dengan melakukan program imersi nilai budaya Aceh kedalam perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran secara reguler. Pembelajaran berdiferensiasi pada kedua satuan PAUD ini juga
terlaksana melalui tiga alur penyusunan KOSP dan lima (5) komponen yang dipastikan tersedia pada modul ajar
intra dan modul ajar kokurikuler (P5). Tiga alur KOSP tersebut adalah pada tahap pengorganisasian pembelajaran,
penyusunan modul ajar dan kegiatan monitoring dan evaluasi yang dilakukan oleh satuan PAUD Sekolah
Penggerak. Selain itu diferensiasi yang terlaksana dalam pembelajaran di kedua PAUD Sekolah Penggerak ini dapat
dilihat melalui penyediaan alat, media dan sumber belajar, lokasi belajar yang berganti-ganti, pemilihan model
pembelajaran, rancangan ide kegiatan berpusat pada anak, dan hasil karya main anak. Tak lupa proses penilaian
juga memastikan terjadinya diferensiasi dalam pemilihan instrumen penilaian anak dan pelaksanaan penilaian itu
sendiri.
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